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UJUD EVANGELISASI

Rasul-rasul
misionaris
Kita berdoa agar

setiap orang yang

dibaptis terlibat

dalam pewartaan

Injil ,  menyediakan diri

untuk menjalankan

misi ,  dengan siap

menjadi saksi yang

menghidupi

semangat Injil .
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St Aloysius Gonzaga
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Moneter

Visitasi Komunitas

Loyola

Rapat Gabungan

FTW

Rapat Konsul

Rapat KAS

UJUD GEREJA

INDONESIA

Air bersih
Semoga kita semua

makin bijaksana dalam

menggunakan air

bersih
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Cover :  Dokumentasi misa perayaan 50 Tahun Serikat

Jesus Provinsi Indonesia di Gereja St . Yusup , Gedangan

pada hari Sabtu , 11 September 2021.

Foto-foto dalam buletin ini diambil atau diunduh dari

koleksi nostri , situs berita Prompang SJ dan situs lainnya

yang relevan , serta situs foto tak berbayar dengan tetap

mencantumkan sumbernya . 
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JESUIT INDONESIA

Arah ke Depan Serikat Jesus Provinsi

Indonesia

Pesan Pater Jenderal Arturo Sosa, S.J. dalam

Pesta 50 Tahun Serikat Jesus Provinsi

Indonesia

Anda  dapat menyaksikan video selengkapnya

di kanal Youtube Jesuit Indonesia
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RUBRIK 

Pil ihan hidup chi ldfree sedang menjadi isu yang

hangat diperbincangkan di masyarakat kita .

Sementara itu ,  Gereja sendiri menghendaki

prokreasi .  Lantas bagaimana kita perlu

menyikapinya?  Bersama Rm .  Andang L .

Binawan ,  S .J . ,  k ita diajak untuk lebih dalam lagi

melihat gaya hidup ini .  Bukan hanya sekedar

soal "boleh atau tidak boleh "  dan "dosa atau

tidak dosa " ,  k ita diundang untuk terlebih dahulu

memahami apa sesungguhnya panggilan hidup

manusia sebagai ciptaan luhur Al lah .

Setiap dari kita yang udah kenal

Romo/Bruder/Frater Jesuit pasti punya

perspektif tertentu tentang mereka .  Di episode

kal i  ini ,  Kak Margareta Revita ,  perwaki lan Orang

Muda Katol ik sekal igus Anggota Tim Komunikator

Serikat Jesus Provinsi Indonesia ,  mau berbagi

pengalamannya bekerja bareng Jesuit ,  lho .

Cerita tentang bagaimana awal Kak Revita

bertemu Jesuit ,  lalu bagaimana proses bekerja

bersama Jesuit dalam mempersiapkan Perayaan

HUT ke-50  tahun berdirinya Serikat Jesus di

Indonesia ,  sampai pada merefleksikan

pengalaman-pengalamannya bersama Jesuit ,

akan dibagikan dengan menarik .

 

Setiap Jumat Podcast (SJP )  dapat didengarkan di Spotify ,  Apl ikasi E-Katolik

dan Radio Katol ikana

PERINGATAN 50TH SERIKAT JESUS PROVINSI INDONESIA

Sama sepert i  u lang tahun pada umumnya ,  50th Serikat  Jesus

Prov insi Indonesia adalah sesuatu  yang layak dirayakan dan

disyukuri .  Ulang tahun bukan sekadar saat  untuk memu l iakan diri

atas segala hasil baik yang telah dicapai selama ini ,  melainkan

momen sejenak berefleksi ,  melihat  masa lalu  untuk mengarah

pada yang akan datang .

UNTUK DUNIA YANG DAMAI ,  TANPA PERANG

Imagine there 's no countries (bayangkan t idak ada negara)

It  isn ' t  hard to do (tak su l it  melakukannya)

Nothing to kil l  or die for (tak ada yang perlu  dibunuh atau  mat i)

And no religion ,  too (dan tak ada agama juga)

Imagine all  the people (bayangkan semua orang)

Liv ing life in peace . . .  (hidup dengan damai…)

Temukan selengkapnya dalam Instagram

@ jesuitinsight

https://open.spotify.com/show/5wflvPnTP3ur7tucwjrQNb
https://play.google.com/store/apps/details?id=id.infinitech.ekatolik
https://radio.katolikana.com/
https://www.instagram.com/jesuitinsight/?hl=en


Perayaan Ekarist i  Peringatan 50  Tahun

Serikat  Jesus Indonesia menjadi Prov insi

masih dibayangi rasa khawat ir .  Panit ia

memutuskan untuk tetap bersikap

waspada dengan pembatasan kehadiran

di Gereja Santo Yusup ,  Gedangan dan

l ive streaming  melalu i  kanal YouTube

Jesu it  Indonesia .  Keputusan ini ternyata

berbuah rahmat  dalam kerja sama rekan

berkarya Serikat  Jesus Prov insi

Indonesia dari Jakarta ,  Yogyakarta ,

Kalimantan ,  Semarang ,  dan Papua untuk

menghadirkan Perayaan Ekarist i  sebagai

puncak perayaan iman .

Perayaan Ekarist i  dilakukan secara

konselebrasi dengan selebran Prov insial

Serikat  Jesus Prov insi Indonesia ,  Pater

Benedictus Hari Ju l iawan ,  S .J . ,

didampingi Vikaris Jenderal Keuskupan

Agung Semarang ,  P Y .R .  Edy  Purwanto ,

Pr . ,  Pastor Paroki St.  Yusup ,  Gedangan ,  P

Benedictus Cahyo Christanto ,  S .J . ,  P .

Thomas Ari Wibowo ,  Pr dari Stasi St.

Ignat ius ,  dan para Prov insial SJ

pendahu lu,  yaitu  P Ju l ius Kardinal

Darmaatmadja ,  S .J . ,  P Petrus Sunu

Hardiyanta ,  S .J . ,  P Agust inus Priyono

Marwan ,  S .J . ,  P Pau lus Wiryono

Priyotamtama ,  S .J . ,  P Carolus Putranta ,

S .J . ,  P Josephus Darminta ,  S .J . ,  dan P

R .B .  Riyo Mursanto ,  S .J .  yang menjadi

konselebran melalu i  zoom dari Manila .

Buah kolaborasi antara Jesu it  dan para

rekan berkarya hadir dalam sumbangan

lagu- lagu  Ekarist i ,  doa umat,  dan

petugas liturgi dalam kemasan v ideo

yang diputar dalam perayaan Ekarist i .

Ada ragam dialek Bahasa Indonesia yang

RASA SYUKUR DALAM RAHMAT
PEMBARUAN 
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Perarakan masuk para petugas misa.



muncu l  lewat  mereka yang membacakan

doa umat.  Ada alunan merdu  lagu- lagu

dari koor gabungan paroki-paroki

Keuskupan Agung Semarang ,  dan paroki-

paroki Keuskupan Agung Jakarta .  Juga

ada lagu  siswa Kolese Le Cocq di Nabire ,

Kolese Kanisius di Jakarta ,  Kolese de

Britto ,  Kolese Mikael dan kolaborasi

antara Kolese Loyola dan SMK PIKA di

Semarang ,  serta kontribusi dari Laet it ia

Disability  Choir .  Kolaborasi itu  hadir pu la

dalam kerja sama  l ive streaming

Perayaan Ekarist i  melalu i  kanal paroki-

paroki yang dikelola Serikat  Jesus

Prov insi Indonesia di Jakarta dan

Semarang .  

Live Streaming  perayaan Ekarist i ,  yang

dilengkapi dengan bahasa isyarat  untuk

kaum difabel ,  diikut i  oleh ratusan orang

yang mengucapkan syukur atas rahmat

50  tahun Serikat  Jesus sebagai prov insi

mandiri .  Ada yang bersyukur atas buah-

buah yang muncu l  melalu i  karya-karya

Serikat  Jesus di bidang pendidikan ,  karya

sosial ,  dan pelayanan paroki .  Ada doa

dan harapan yang disampaikan agar para

Jesu it  semakin progresif ,  berakar dalam

masyarakat  Indonesia dan berkembang

sumber dalam panggilan dan pelayanan

kasih .   

Sebelum acara puncak perayaan Ekarist i

ini ,  Tim Komunikator Serikat  Jesus

Prov insi Indonesia mengeluarkan seri

refleksi dan sharing  dari beberapa

Jesu it  yang mengalami perist iwa historis

peralihan Serikat  Jesus dari Regio Jawa

menjadi Prov insi Indonesia .  P Wiryono ,

misalnya ,  mengungkapkan rasa

syukurnya atas kebesaran dan

kerendahan hat i  para misionaris yang

meny iapkan dan menyerahkannya

kepada para Jesu it  pribumi .  P .

Benveltzen ,  misionaris dari Belanda

yang bertugas di Salat iga ,

mengungkapkan rasa syukurnya

mengalami Gereja Indonesia yang

secara hikmat  merayakan iman umat  dan

t idak sibuk dengan debat  antara kaum

progresif dan konservat if di dalam

Gereja .  Ada beberapa refleksi dan

sharing  menarik lain yang bisa

disaksikan di sini .

Kesempatan ini dipakai juga untuk

meluncurkan buku  terjemahan bahasa

Indonesia Pater Jenderal Arturo Sosa

yang berjudu l  Walking w ith Ignat ius .

Dalam buku  itu,  Pater Sosa berusaha

menjawab dan merefleksikan isu- isu

pent ing yang dihadapi oleh Gereja dan

Serikat  zaman sekarang .  Prov insial kita ,
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Perayaan Ekaristi diselenggarakan di Gereja St. Yusuf, Gedangan.



P Benedictus Hari Ju l iawan ,  S .J .  mencoba

menempatkan tantangan yang dihadapi

Serikat  Jesus dalam konteks Indonesia

dalam wawancara bersama Rosiana

Silalahi di kanal YouTube Jesu it

Indonesia .

Melihat  kembali perjalanan 50  tahun

Serikat  Jesus sebagai Prov insi Indonesia

atau  bahkan perjalanan panjang Serikat

Jesus di Indonesia ,  satu  hal yang jelas

ialah kontribusi rekan berkarya Serikat

Jesus terutama para awam dalam

perjalanan itu.  Pater Prov insial 

merefleksikan nilai pent ing keterlibatan

rekan berkarya awam ini dalam

membantu  para Jesu it  untuk melihat

realitas .  Karena itu,  rahmat  yang

dimohon ialah kerendahan hat i  bagi para

Jesu it  sehingga bisa lebih komunikat if ,

mampu  mendengarkan dan bekerja sama

dengan set iap pihak .  Kolaborasi

Perayaan Ekarist i  ini menunjukkan

kontribusi yang disertai rasa syukur ,

kerendahan hat i ,  dan kebesaran hat i

membuahkan hasil kolaborasi yang

menggerakan hat i  banyak orang .  
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 Perayaan Ekaristi ini dipimpin oleh 10
orang Imam di Gereja Yusuf, Gedangan
dan 1 orang Imam yang bergabung melalui
zoom dari Fil ipina.
Salah satu lagu yang dinyanyikan oleh
kolaborasi Paroki Jesuit di KAS.
Sebelum memasuki gereja, para tamu
undangan mengisi absensi terlebih dahulu.
Para tamu undangan yang dari berbagai
komunitas dan tarekat yang hadir dalam
perayaan Ekaristi.

1.

2.

3.

4.



 Selain kesepu luh Jesu it  ini ,  empat  Jesu it

lainnya yaitu  Pater Andang Binawan ,

Pater Edi Mu lyono ,  Pater Moert i  Yoedho ,

dan Pater Bambang Alfred Sipayung

mendukung acara dengan cara berjalan

atau  berlari dengan jarak kurang lebih

sama dengan jarak maraton yang

sesungguhnya .

Tenaga yang terkuras terlihat  dari

wajah-wajah mereka yang mu lai tampak

lelah seiring meningkatnya jarak .

Demikian juga dengan kecepatan lari

yang mu lai berkurang .  Tampaknya

kesepu luh Jesu it  ini berhasil menjadikan

keraguan yang muncu l  sesaat  sebelum

lomba menjadi tantangan yang perlu

dituntaskan .  Dukungan anak-anak

asrama ,  beberapa frater dari Kolese

Hermanum di Jakarta ,  Kolese Ignat ius di

Yogyakarta ,  dan beberapa romo lainnya

juga tampak lewat  part isipasi dan

kesediaan diri mereka sebagai t im

logist ik dan kesehatan .  Dukungan selama

lomba ini sangat  berdampak bagi

marathoners untuk menyelesaikan

London Virtual Marathon dengan sekuat

tenaga .

Pada Minggu,  3  Oktober 2021,  sepu luh

orang Jesu it  Indonesia di Jakarta ,  Nabire ,

Yogyakarta ,  dan Manila mengikut i

London Virtual Marathon .  Empat  orang

Jesu it  lainnya mendukung marathoners

itu  dengan berjalan atau  berlari dengan

jarak minimal 42,195  km dari 11

September hingga 3  Oktober 2021.

Kegiatan ini diprakarsai oleh Indonesian

Prov ince Development  Office  (IPDO)  

 Serikat  Jesus untuk menggalang dana

bagi para Jesu it  dalam formasi .

P .  Riyo Mursanto dan P .  Eka Heru

Murcahyo memu lai komitmen marathon

ini di Manila pada 3  Oktober 2021.  P .

Herry  Set ianto menyusu l  dengan berlari

di Nabire pada tanggal 3  Oktober 2021

mu lai puku l  16.00  WIT .  Sepu luh anak

Asrama Putra Teruna Karsa ,  Kolese Le

Cocq d 'Armandv i l le Nabire ikut  berlari

bersama secara bergant ian menemani P .

Harry.  P .  A Widyarsono ,  P .  Dam Febrianto

dan t iga frater dari Myanmar :  Frs .

Stephen Tuntun ,  James Naw  Kam ,  dan

Patrick Law  Ang berlari di Jakarta .

Sedangkan P .  Pieter Dolle dan Fr .  Aditya

berlari di Yogyakarta .

BERITA KARYA

MENUNTASKAN MARATHON
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Sebelum memulai lari marathon di daerah Jakarta, para Jesuit berdoa terlebih dahulu.



terakhir adalah bagian yang paling berat

secara fisik dan mental namun ada

teman-teman Jesu it  yang set ia

menunggu  dan memberi semangat.

“Senang sekali bisa finish maraton dalam

keadaan sehat  dan tanpa cedera .”

Kegiatan “10  Jesu it  di London Marathon”

ini berhasil menghimpun sumbangan

mendekat i  dua miliar rupiah .  “Kami

sungguh merasa tersentuh dan

berterima kasih atas kemurahan hat i

(para donatur)  membantu  formasi para

Jesu it  dengan cara berlari ,”  u jar Pater

Benedictus Hari Ju l iawan ,  SJ ,  Prov insial

Serikat  Jesus Prov insi Indonesia .  Binar

semangat  Ignasian itu  pu la yang telah

menyentuh ribuan hat i  Sahabat  Ignat ius

untuk membakt ikan donasi bagi

pendidikan para Jesu it  muda seturut

pesan Sang Jenderal Jesu it  Perdana :

Santo Ignasius Loyola .

 

Acara ini terselenggara berkat

kerjasama IPDO dan alumni Kolese

Kanisius Jakarta .  Serikat  Jesus

berbangga karena masih banyak orang

yang bermurah hat i  dan mendukung

karya-karya Serikat  Jesus termasuk

karya Formasi .  Terima kasih atas

kemurahan hat i  para donatur dalam

mendukung acara ini .

Frater James ,  seorang frater Jesu it  yang

berasal dari Myanmar dan sedang

menjalani studi di STF Driyarkara ,  sangat

senang karena bisa memberikan dirinya

untuk mendukung formasi Jesu it

Indonesia .  Awalnya dia sangat  khawat ir

seandainya t idak bisa menyelesaikan

marathon ini .  Akan tetapi selama ia

berlari ,  ia merasa begitu  damai dan

senang apalagi t idak ada masalah fisik

selama berlari .  Selama berlari ini Frater

James didampingi oleh teman-teman

Kolman yang memberi banyak energi

dan semangat.

Begitu  pu la dengan Pater Harry  di

Nabire .  Ia mendapatkan banyak

dukungan dari rekan Jesu it  dan anak-

anak asrama putra .  Selama marathon ia

selalu  dikawal oleh 3  guru  relawan dan 1

frater .  Secara t idak terduga ada sepu luh

anak asrama putra yang pada awalnya

bertugas untuk menjaga pos minuman .

Akan tetapi mereka justru  dengan

gembira ikut  berlari .  Ada yang berlari 3

km ,  ada yang 5  km ,  ada juga yang 10  km .

Bahkan mereka berlari tanpa alas kaki ,

tanpa perlengkapan lari lainnya ,  juga

tanpa persiapan tetapi terbukt i  bahwa

fisik mereka kuat.  Anak-anak tersebut

mengawal sang pamong asrama mereka

dengan set ia dan gembira hingga garis

akhir .  Menurut  Pater Harry,  5  kilometer 
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 P. Pieter dan Fr. Adit bersama foto bersama dengan tim pendukung setelah selesai berlari.
 P. Riyo Mursanto dan P. Eka Heru Murcahyo selesai berlari marathon menempuh jarak 42,195 km.

1.
2.



Set iap bu lan ,  Pater Jenderal Arturo Sosa

akan memberikan pesan khusus untuk

menyertai buku  karangannya Berjalan

bersama Ignat ius .  Mu lai September 2021

hingga Ju l i  2022  Pater Jenderal akan

memberikan poin refleksi untuk membantu

kita memet ik pengalaman doa ,  terutama

pada Tahun Ignat ian ini .  

Dalam episode perdananya ,  Pater Sosa

mendorong kita untuk berani memberikan

kesaksian kepada orang lain mengenai

bagaimana Tuhan berkarya dalam hidup

kita .  Di tengah situasi yang su l it  dan rawan

akan perpecahan ,  ternyata masih banyak

orang yang memiliki kehendak baik .

Meskipun mereka tengah menderita dan

kesu l itan ,  tetapi mereka terus-menerus

berupaya membangun jembatan

persaudaraan demi terciptanya dunia yang

lebih adil dan baik sebagaimana gambaran

Kerajaan Allah yang diwartakan oleh Yesus

Kristus .  

Sepert i  halnya Santo Ignat ius ,  hingga hari

ini kita terus mendapat i  banyak orang ,  laki-

laki dan perempuan ,  yang menjadi saksi

kehadiran Tuhan dalam sejarah kehidupan

kita .  Mereka memberikan kesaksian

sederhana tetapi sungguh menunjukkan

bahwa cinta kasih selalu  ada dan lebih

unggu l .  

Kita membutuhkan lebih banyak lagi saksi-

saksi ,  pribadi-pribadi ,  yang meski

mengalami penderitaan ,  kerapuhan ,  dan

kegagalan ,  tetap mampu  membuka diri

pada perjumpaan ,  keyakinan ,  dan

solidaritas ,  serta membiarkan diri mereka

dibimbing oleh Tuhan .  Merekalah

pez iarah-pez iarah yang mencari

kehendak-Nya .

Dengan ditemani oleh Santo Ignat ius

Loyola yang terluka dan membiarkan

dirinya ditaklukkan oleh Tuhan ,  Pater

Jenderal ingin mengajak kita semua untuk

menjadi saksi jalan Tuhan dalam kehidupan

kita .  Pent inglah bagi kita untuk

memperhat ikan set iap t indakan dan

ucapan kita .  Apakah kita berani?  

Pater Jenderal juga mendorong agar kita

terus berdoa ,  baik secara pribadi maupun

bersama-sama di dalam komunitas .  
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Sebuah dokumen t idak akan mengubah

apa pun jika t idak ada pertobatan

dalam Serikat.  Itu lah yang selalu

menjadi tantangan kita .  -  Tom McClain ,

S .J . ,  Ekonom Kuria Roma

Konsu l  yang diperluas (Extended

Council)  dari Pater Jenderal mengadakan

pertemuan untuk membahas hasil kerja

Komisi yang bertugas meninjau

Instruct ion on the Administrat ion of

Goods  (IAG).  Bersama Pater Tom

McClain ,  Ekonom Kuria ,  kami

berkesempatan menanyakan beberapa

hal terkait  pembahasan tersebut.

Pater McClain ,  dari mana asal usu l

komisi yang Pater pimpin ini dan apa

tugas-tugasnya selama ini?

Pada dasarnya ,  dibentuknya Komisi ini

merupakan mandat  KJ 36  yang meminta

Pater Jenderal untuk melakukan rev isi

Statutes on Poverty  (Statuta Serikat

tentang kemiskinan)  dan Instruct ion on

the Administrat ion of Goods IAG

 (Instruksi tentang Administrasi Harta

Benda)  dengan perhat ian khusus pada

instrumen keuangan baru  yang umum

dipakai dan penggunaan  dana bersama

(Common Fund).  Implikasi dari pekerjaan

kami ialah upaya mengkombinasikan

hukum ,  usu lan dan nilai-nilai .  Di satu  sisi ,

Statuta  adalah undang-undang dengan

kut ipan langsung dari Konst itusi dan

Norma Pelengkap ,  sedangkan Instruksi

adalah pedoman ,  rambu,  dan prakt ik baik

laporan finansial masing-masing

Prov insi kepada Pater Jenderal atau

antara berbagai t ingkat  gubernasi

Serikat  kita mengenai seluruh

administrasi sumber daya kita .

Lalu  dibentuklah sebuah Komisi khusus

terkait  hal di atas .  Nah ,  bisakah Pater

menceritakan hal tersebut  beserta

tugas-tugasnya?

Pater Jenderal mengangkat  enam

anggota ,  yaitu  t iga orang dari kantor

saya di Kuria Roma dan t iga dari belahan

dunia lain ,  yaitu  Cina-Taiwan ,  Afrika 

TANTANGAN PENYUSUNAN PROPOSAL
TERKAIT STATUTA DAN TATA KELOLA HARTA
BENDA PADA LEVEL SERIKAT UNIVERSAL
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Selatan ,  dan Chili .  Beberapa Jesu it

kemudian ditambahkan menjadi asisten

saya .  Beberapa orang lain mungkin

diundang untuk berpart isipasi setelah

Consiglio Allargato ini .  Kami seharusnya

mu lai bekerja mu lai Maret  2020.

Pandemi membuat  jadwal itu  diundur

karena kami t idak punya kesempatan

untuk bertemu.  Tetapi mundur karena

pandemi dan selanjutnya .  Kami akhirnya

harus melakukan semua pekerjaan

melalu i  Zoom set iap Sabtu.

Di antara topik-topik yang telah kami

bahas adalah hakikat  "karya"  kita .  Apakah

yang dimaksud dengan "karya Serikat

kita?"  Bahasa yang kita pakai kurang

fokus dan t idak jelas mengenai hal ini .

Kami juga mempert imbangkan perubahan

yang berkembang di dunia keuangan .

Misalnya ,  hukum Serikat  yang

mengatakan bahwa Jesu it  t idak boleh

memiliki barang atas nama pribadi

sekarang menjadi problemat is .  Satu

negara ,  misalnya ,  sudah melarang

penggunaan uang kontan sehingga Jesu it

harus memiliki rekening bank untuk

melakukan transaksi keuangan mu lai dari

membeli permen hingga pakaian atau

membayar berbagai macam tagihan .

Tentu lah ada kebutuhan untuk membahas

tentang peran indiv idu  dalam

administrasi harta benda .  Contoh lain

ialah syarat-syarat  dalam dunia

keuangan saat  ini sudah lebih kompleks

dan harus sungguh-sungguh

memperhat ikan undang-undang ant i

pencucian uang yang berlaku.  

Perhat ian utama lainnya bagi Komisi ini

adalah masalah budaya dan bahasa .

Ket ika kami mencoba mengart ikan kata

"miskin"  atau  "sederhana ,"  kami

menghadapi kesu l itan terkait  perbedaan

makna kata tersebut  di seluruh dunia .

“Kemiskinan ,  “pauvreté" ,  “pover"

memiliki nada yang berbeda dari satu

bahasa ke bahasa lainnya .  Salah satu

tantangan besar dalam menyusun

Statuta dan Instruksi adalah bahwa

set iap orang harus memiliki pandangan

yang luas terkait  tradisi dan budaya .

Misalnya ,  dalam satu  budaya ,

"sederhana"  berart i  kaya ,  sementara di

budaya lain “sederhana”  memiliki makna

yang mendekat i  miskin .  Manual yang

kami rev isi harus cukup fleksibel agar

Serikat  dapat  mengikut i  perubahan dan

mempert imbangkan kepekaan budaya

secara lebih baik .

Kemudian apa yang menjadi harapan

Anda?  Bagaimana usaha yang

dilakukan Komisi ini bisa membantu

Serikat  dalam masa yang akan datang?

Dokumen t idak akan mengubah apapun

jika t idak ada pertobatan dalam Serikat.

Itu  selalu  menjadi tantangan .  Semoga

dokumen ini bisa memberikan panduan

yang lebih baik bagi Serikat.  Serikat

terus menghadapi tantangan yang

berbeda dari zaman ke zaman .  Ada

penyusutan di beberapa bagian dunia

tetapi ada pertumbuhan di bagian

lainnya .  Ada prasangka budaya ,  dan

sejenisnya .  Dan semoga dokumen ini

akan membantu  kita semua untuk

membangun kesadaran dan solidaritas

yang lebih global .  Saat  ini dunia semakin

saling bergantung satu  sama lain ,  begitu

juga keuangan kita .  Itu  tentunya akan

menjadi bagian dari arah masa depan

hidup kita dalam Serikat  dan bagaimana

kita akan menghidupi kau l  kemiskinan

kita ,  dalam kehidupan pribadi dan

Prov insi kita ,  dan juga juga dalam karya

kerasu lan kita .  Hal ini terkait  dengan

pertanyaan lain yang diajukan oleh Pater

Jenderal ,  yaitu  apa art i  “kemiskinan”

bagi lembaga- lembaga kerasu lan kita?

Art ikel diterjemahkan dari laman

https ://www. jesu its .global/2021/09/17/ i

n-administrat ion-the-challenge-of-

making-proposals-at-the-universal-

level/  oleh Hermanus Wahyaka pada 23

September 2021
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Begitu  pu la melalu i  pendalaman bersama

Rm .  Priyo Poedjiono ,  para nov is diajak

untuk menyerap proses internalisasi

Autobiografi ,  Lat ihan Rohani dan

Konst itusi yang terarah untuk Missio Dei .

Begitu lah kami komunitas Nov isiat

merayakan 90  tahun Nov isiat  Girisonta

menyongsong undangan untuk

bertransformasi bersama seluruh tubuh

serikat  Universal .  Berikut  ini selayang

pandang Nov isiat  St.  Stanislaus

Girisonta :

Nov isiat  SJ di Indonesia dibuka pertama

kali pada tahun 1922  di suatu  rumah

sewaan di Yogyakarta .  Nov is Indonesia

pertama yang masuk Nov isiat  SJ di

Yogyakarta adalah Frs .  Hardjasoewanda ,

Poespadihardja ,  Reksaatmadja ,  dan

Soemarna serta beberapa nov is dari

Belanda .  Mereka dibina oleh Pater F .

Strater .  Lalu  pada tahun 1931  Nov isiat

mu lai dibangun di samping rumah retret  

Selasa ,  21  September 2021  menjadi

kesempatan ist imewa bagi Komunitas

Nov isiat  St.  Stanislaus Kostka Girisonta .

Kami merayakan u lang tahun ke-90

Nov isiat  Girisonta .  Perayaan u lang tahun

kali ini dilakukan secara sederhana .  Kami

menggunakan kesempatan ini bukan

sebagai t it ik puncak perayaan tetapi

justru  sebagai awal proses perjalanan

yang baru  dengan mendalami semangat

Pez iarahan St.  Ignat ius .  Hal ini sekaligus

menjadi tanggapan atas undangan Pater

Jenderal untuk meny iapkan formasi

menghadapi tantangan Serikat  ke depan .

Kami tergerak untuk meny iapkan diri

dengan sungguh-sungguh sepert i  Bapa

Ignat ius ,  sekaligus terbuka pada banyak

kemungkinan yang tak terduga .

Dengan membaca buku  Berjalan

Bersama Ignat ius  yang telah diluncurkan

pada peringatan 50  tahun Prov indo yang

lalu,  para nov is belajar membat inkan

semangat  j iwa besar hat i  rela berkorban .  

BERITA KARYA

BABAK BARU PEZIARAHAN NOVISIAT
ST. STANISLAUS KOSTKA GIRISONTA
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Hendricus Satya Wening, S.J.

Komunitas St. Stanislaus Girisonta memperingati 90 tahun Novisiat GS



Girisonta di Ungaran .  Pada bu lan

September ,  Nov isiat  dan Yuniorat  pindah

dari Yogyakarta ke kompleks yang baru

ini .  Magister nov is pertama di Nov isiat

Girisonta adalah Pater Gregorius

Schmedding ,  yang sejak tahun 1932  telah

berkarya di bidang formasi sampai

dengan akhir hidupnya ,  tahun 1934.

Para nov is pertama yang menikmat i

formasi di kompleks ini adalah enam

orang yang berasal dari Indonesia .

Masuk SJ pada 3  September 1931,

mereka ini adalah Leonardus

Daroewenda ,  Antonius Sontoboedoyo

dan Servat ius Tjakraw irjana .  Tiga orang

lainnya merupakan bruder Indonesia

pertama yang diterima pada 10  Mei 1931.

Mereka adalah Neo Kardis ,  Matheus

Tirtasumarta ,  dan Hermanus

Wirjapoespita .  Pada tahun 1932,

beberapa nov is Belanda ,  yaitu  Cornelis

Jeuken ,  Carolus Krekelberg Kiswara ,

Joannes Overes ,  Bernardus Schouten ,

Alphonsus Smetsers ,  dan Laurent ius van

der Werf menjalani formasi di Nov isiat

Girisonta .

Dalam buku  Girisonta :  Dari Nov isiat

Menatap Taman Getsemani ,  Pater

Henricus Suasso memberikan gambaran

tentang Nov isiat  awal di tahun 1937.

Nov isiat  sederhana yang dibangun

sepert i  asrama biasa ditambah kapel dan

dihias sehingga tercipta suasana yang

t idak menekan (tenang).  Pada saat  itu,

para nov is dididik untuk mengalami

komunitas antarbudaya di mana

penyesuaian diri menjadi tantangan

utamanya .  Selain itu,  Pater Widyana

menambahkan bahwa suasana silent ium

amat  ditekankan dan semua harus

menggunakan bahasa Belanda sebagai

pengantar dan jika ingin berbicara harus

menggunakan bahasa Lat in .

Nov isiat  Girisonta pernah mengalami

masa-masa perang kemerdekaan .  Pada 

tahun 1948,  suasana yang santai

tersebut  berubah ket ika Pater Schonhoff

t iba di Nov isiat  dengan menerobos garis

demarkasi perang .  Dalam catatan Pater

Harry  van Voorst  tot  Voorst,  adat

kebiasaan nov isiat  pada tahun tersebut

menjadi para nov is memakai jubah

set iap saat  kecuali olahraga ;  makan pagi ,

siang ,  dan malam dengan silent ium ;

adanya penitensi di refter (parva

mensa);  dan terakhir adanya lect io  saat

awal makan .  Dalam hari-hari khusus ada

rekreasi sesudah makan .  Kebiasaan-

kebiasaan dalam nov isiat  mengalami

perubahan dan penyesuaian dari masa

ke masa .  Dalam perjalanan Nov isiat

tersebut,  beberapa formator magister

yang terlibat  dalam formasi para Jesu it

adalah Pater Magister Petrus Sunu

Hardiyanta ,  Agust inus Setyodarmono ,

Leo Agung Sardi ,  Laurensius Priyo

Poedjiono ,  Sartopandoyo ,  Warnabinarja ,

Ignat ius Haryoto ,  dan Chrysantus

Praw irasuprapta .  

Tidak terasa usia 90  tahun itu  telah

dicapai oleh Nov isiat  ini .  Dalam

prosesnya itu,  sudah dan masih ada

begitu  banyak orang yang terlibat  dalam

mewarnai pez iarahan formasi para Jesu it

di Prov insi Indonesia .  Hasilnya ,  Nov isiat

ini telah melahirkan para Putra Ignat ius

yang dibakar dengan semangat  Lat ihan

Rohani ,  untuk terus melayani Tuhan

melalu i  Gereja dan Negara .  Memang ,

perayaan ke 90  ini harus dirayakan

secara sederhana di tengah

keterbatasan karena pandemi .  Namun ,

dalam suasana 500  tahun pertobatan St.

Ignat ius ,  kita diajak untuk melihat  segala

sesuatu  secara baru  di dalam Kristus .

Dalam suasana penuh syukur kita

diminta untuk menghayat i  tegangan

yang kreat if dan semangat  bersungguh-

sungguh dan terbuka terhadap sesuatu

yang t idak terduga .  
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Semakin lama mereka di Indonesia

menant i  resett lement ,  semakin

memprihat inkan kehidupan mereka .

Pancasila dan Undang-Undang Dasar

1945  menjunjung t inggi martabat  pribadi

dan hak manusia untuk mencari suaka .

Majelis Permusyawaratan Rakyat

Republik Indonesia melalu i  Ketetapan

Nomor XVII/MPR/1998  tentang Hak Asasi

Manusia sudah menugasi Presiden dan

Dewan Perwakilan Rakyat  untuk

merat ifikasi berbagai instrumen

Perserikatan Bangsa-Bangsa yang

berkaitan dengan hak asasi manusia .

Kendat ipun demikian ,  Negara Indonesia

belum memberikan hak untuk bekerja

kepada para pengungsi .  Sebutan-

sebutan “ imigran ilegal”  dan “ imigran

gelap”  mendiskreditkan mereka .  Negara

hanya memberikan hak untuk belajar di

sekolah kepada anak-anak pengungsi

yang berusia tu juh sampai dua belas

tahun ,  dijamin oleh suatu  organisasi ,

memiliki surat  iz in dari Kantor Imigrasi 

JRS Indonesia menemani ,  melayani ,  dan

membela kepent ingan para pengungsi di

Indonesia .  Karya kerasu lan JRS Indonesia

mengintegrasikan Universal Apostolic

Preferences  ke dalam karya kerasu lan

Serikat  Jesus Prov insi Indonesia dalam

misi rekonsiliasi dan keadilan .  

Menemani Para Pengungsi

Orang-orang yang merasa tak aman di

negeri asal mereka (negeri pertama)

terpaksa mengungsi ,  melintasi batas

negara mereka ,  dan mencari suaka atau

perlindungan internasional .  Tiga belas

ribuan pengungsi ada di Indonesia .  Bagi

mereka ,  Indonesia merupakan negeri

transit  (negeri kedua).  Di Indonesia ,

mereka menunggu  diterima dan

ditempatkan di negeri tu juan (negeri

ket iga)  oleh negara perat ifikasi Konvensi

Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB)  Tahun

1951  dan Protokol Tahun 1967  tentang

Pengungsi .  Proses penerimaan dan

penempatan ini disebut  resett lement .  

BERITA KARYA

EMPAT PREFERENSI KERASULAN JRS
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Fransisca Asmiarsi dan Peter Devantara SJ  - JRS Indonesia

Berjalan bersama dua pengungsi muda dari Afghanistan di Cibeureum, Cisarua, 4 Februari 2021.



 karya JRS kepada para imam dan rekan-

rekan mereka dalam pertemuan para

pelayan pastoral di Keuskupan Bogor .

Kepada mereka pada 27  Agustus 2019,

JRS menceritakan pelaksanaan misinya ,

maka t iga bu lan kemudian bangkit lah

kepedu l ian dalam t indakan bagi para

pengungsi .  Komunitas Serikat  Sosial

Vinsensius (SSV)  Paroki Sentu l ,  Bogor ,

menyelenggarakan pelat ihan kekriyaan

bagi para pengungsi di JRS Learning

Center .  

Merawat  Harapan Para Pengungsi Muda 

Para pengungsi muda menghadapi

banyak tantangan dalam dunia yang tak

memberi alasan bagi mereka untuk

mengharapkan masa depan yang lebih

baik .  JRS melibatkan para pengungsi

muda untuk membantu  diri mereka

sendiri dan para pengungsi yang lain

dalam upaya-upaya memu l ihkan diri ,

merawat  harapan ,  dan membangun masa

depan .  

Pada 2020,  perahu-perahu  mengangkut

396  pengungsi Rohingya dan mendarat

di Aceh .  Sebagian besar mereka adalah

pemuda ,  pemudi ,  dan anak-anak .  JRS tak

hanya menyediakan makanan t iga kali 

setempat.  Meskipun demikian ,  mereka

tak akan menerima ijazah .  

JRS giat  dalam interaksi sehari-hari

bersama para pengungsi untuk

melindungi hak-hak mereka atas

kebutuhan-kebutuhan esensial ,

pelayanan kesehatan ,  dan

pengembangan diri .  Mereka dapat

mengambil bagian dalam pelbagai

pelat ihan keterampilan untuk bertahan

hidup selama mereka berada di

Indonesia .  JRS menyediakan ruang-

ruang kolaborasi dengan para warga

Indonesia di sekitar para pengungsi .  

Di JRS  Learning Center ,  yaitu  pusat

belajar yang dikelola oleh JRS bersama

para pengungsi di Bogor ,  JRS

menyelenggarakan kursus-kursus

Bahasa Inggris ,  Bahasa Indonesia ,  dan

lat ihan- lat ihan yoga dan meditasi

mindfu lness  bagi mereka yang ingin

memelihara kesehatan jasmani dan

rohani .  

JRS selalu  mengajak semua pihak untuk

ikut  berkolaborasi dengan JRS .

Beberapa kali ,  Uskup Bogor

mengundang JRS untuk menceritakan
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Latihan yoga para pengungsi di JRS Learning Center, Bogor, 2019.



Memelihara Rumah Kita Bersama

Sekelompok pengungsi yang dilayani

oleh JRS mengolah tanah .  Pada t iga

tahun terakhir ini ,  JRS bersama para

pengungsi semakin berani mewu judkan

ide- ide yang kreat if ,  tak hanya agar

mereka dapat  makan dan meneruskan

kehidupan mereka ,  namun juga agar

mereka dapat  memprakt ikkan ekologi

yang integral dengan sederhana .  Sikap

hormat  dan pedu l i  terhadap martabat

manusia tak terpisahkan dari sikap

hormat  dan pedu l i  terhadap keindahan ,

diversitas ,  keutuhan ,  dan kelestarian

semua ciptaan .  Untuk melindungi masa

depan martabatnya sendiri ,  manusia

perlu  memu l ihkan ekosistem yang rusak .

Kewajiban manusia untuk memelihara

planet  ini merupakan konsekuensi

martabat  manusia sebagai yang

diciptakan secitra dengan Allah yang

menciptakan langit  dan bumi dalam

keadaan baik .  

Para pengungsi yang bertani sayur-

mayur ini memang ,  sepert i  semua orang

asing di Indonesia ,  harus menerima

banyak pembatasan .  Namun mereka

pantang menyerah ,  terus berpikir dan

bert indak secara proakt if ,

memberdayakan diri .  Mereka dan JRS 

sehari bagi mereka ,  namun juga ngobrol

dan bermain bersama mereka dalam

kamp di Lhokseumawe .

Di JRS Learning Center ,  mereka yang

mengajar adalah para pengungsi yang

berusia 21  sampai 35  tahun ,  namun

bukan para pengungsi muda ini saja

yang mau  menjalin relasi dengan sesama

mereka .  Para warga Indonesia pada usia

muda pun mau  menjadi sesama bagi

para pengungsi ,  bahkan ket ika

gelombang kedua kasus infeksi dan

kemat ian Cov id-19  di Indonesia

mencapai puncak yang empat  kali lebih

t inggi daripada yang pertama .  Selama

Maret  sampai Agustus 2021,  t iga

mahasisw i  peserta Ku l iah Kerja Nyata

(KKN)  Universitas Katolik Indonesia

Atmajaya Jakarta bergabung dengan JRS

di Bogor dan Jakarta .  Mereka mengambil

bagian secara akt if dalam kegiatan-

kegiatan JRS ,  tak hanya daring namun

juga luring ,  tentu  dengan menerapkan

protokol kesehatan Cov id-19  bagi semua

anggota staf dan sukarelawan JRS

Indonesia .  Kontribusi-kontribusi para

mahasisw i  Atmajaya Jakarta peserta KKN

ini membantu  JRS untuk memberikan

dukungan yang sebaik-baiknya kepada

orang-orang yang kami layani .
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Menemani anak-anak Rohingya di Lhokseumawe, 2 November 2020.
JRS menyediakan sarana bagi mereka untuk mengisi waktu.



solidaritas sehari-hari .  JRS menjadi

komunitas yang kreat if karena mereka

menyatukan karya ,  misi ,  iman ,  komitmen ,

dan kehidupan mereka untuk

memperhat ikan dan merangku l  para

pengungsi yang diabaikan dan

disingkirkan .  Mereka adalah para

anggota staf JRS dan para sukarelawan ,

para warga Indonesia dan para

pengungsi ,  para Jesu it  dan para religius ,

orang-orang Katolik dan yang beragama

lain ,  laki- laki dan perempuan .  

Betapa pun proses dan hasil kerja

mereka tak ideal dan tak sempurna ,

pluralitas JRS dan pluralitas pengungsi

menampakkan dan menghadirkan

sesuatu  yang sempurna ,  yaitu  cinta Allah

yang universal .  Selama berjalan bersama

para pengungsi ,  JRS akan terus menjadi

tanda dan sarana cinta Allah yang

universal itu.  

mengajak para warga Indonesia di

sekitar mereka untuk bercocok tanam .

JRS menyelenggarakan pelat ihan bagi

para pengungsi dan para warga ini agar

meluas dan mendalam pengetahuan dan

keterampilan mereka untuk mengelola

lahan pertanian dengan cara yang ramah

lingkungan .  Mereka mewu judkan

komunitas agraris yang akrab dengan

tanah dan air .  Bumi dapat  mereka

andalkan untuk mengganjar jerih payah

dan tetes-tetes keringat  mereka dengan

hasil bumi yang dapat  mereka masak

menjadi pangan sehari-hari .  Dengan

sepenuh hat i ,  mereka mau  ikut

memelihara bumi .

Menjadi Sakramen Cinta Allah yang

Universal

Di JRS ,  orang-orang yang lemah dan

berdosa menanggapi panggilan Allah

dengan pemberian diri melalu i  praksis 
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 Para pengungsi bertani sayur-mayur, 2021.

Para pengungsi dalam pelatihan
kekriyaan di JRS Learning Center,
28 November 2019, bersama
Komunitas Serikat Sosial Vinsensius
(SSV) Paroki Sentul,  Bogor.



Set iap tahunnya ,  kompleks bangunan di

Jalan Pejaten Barat  10A menjadi saksi

bisu  kemeriahan pagelaran Gonzaga

Fest ival (Gonzfest).  Ratusan anak muda

tumpah ruah dan terlibat  di dalamnya .

Ada pekik gembira lantaran bertemu

kawan lama .  Ada histeria karena bertemu

idola ,  mendapat i  teman-teman

sepermainannya naik panggung ,  atau

karena bisa menunjukkan kebolehannya .

Akan tetapi ,  pandemi tahun ini

membungkam segalanya .  Kompleks

bangunan yang terletak di Jalan Pejaten

Barat  10A itu  kini suny i ,  sepi ,  dan nyaris

tak berpenghuni .  Tidak ada lagi antrean

body  checking ,  pembelian t iket,  maupun

lorong- lorong yang penuh sesak oleh

tenant  yang menjajakan berbagai

kudapan .  Lapangan- lapangan olahraga

yang biasa menjadi medan laga

kont ingen dari berbagai sekolah ,  kini

dit inggalkan kosong .  Demikian pu la

dinding-dinding SMA Gonzaga t idak lagi

bersolek dengan dekorasi meriah .  Ia

dit inggalkan pucat  pasi tanpa riasan .

Pada malam hari ,  t idak ada lagi sorot

lampu  warna-warni di halaman sekolah .

Hanya pendar samar-samar lampu  taman

yang menerangi jalan setapak yang

sesekali dilewat i  orang .  Sekali lagi ,

pandemi tahun ini membungkam

segalanya .

Pandemi memang membuat  anak jatuh ,

terpuruk ,  kesepian ,  dan bahkan

kehilangan harapan .  Gonzfest  2021  pun

menjadi monumen mereka tumbuh ,

menyongsong hari baru  yang masih akan

datang ,  dan merawat  api harapan yang

masih berpendar dalam diri mereka .

Keinginan untuk tetap tumbuh di tengah

ket idakpast ian inilah yang membuat

mereka sampai pada rumusan tema

“Jatuh satu,  Tumbuh seribu”

Gonzfest  ditandai dengan kegiatan

ZADARI (Gonzaga Sepeda Lari).  Kegiatan

ZADARI berlangsung satu  bu lan dari

tanggal 9  Agustus 2021  s/d 12

September 2021.  Seluruh Komunitas

Kolese Gonzaga diundang untuk

berolahraga sambil mengumpu lkan

donasi .  Olahraga yang dilakukan di dalam

rumah maupun di luar rumah sesuai

GONZAGA FESTIVAL 2021 :

JATUH SATU, TUMBUH SERIBU
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Gregorius Agung Satriyo Wibisono, S.J.
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protokol kesehatan yang dibuat.  Donasi

yang terkumpu l  sebesar Rp .

111.320.000,-  (Seratus sebelas juta t iga

ratus dua pu luh ribu  rupiah)  dan

disumbangkan melalu i  LDD KAJ

(Lembaga Daya Dharma Keuskupan

Agung Jakarta)  bagi keluarga-keluarga

pra-sejahtera yang terdampak pandemi .

 

Rangkaian perayaan Gonzfest  pun

berlanjut  dengan berbagai agenda sejak

tanggal 13  hingga 18  September 2021.

Pekan Gonzfest  ini ditandai dengan

diselenggarakannya pengumpu lan

donasi .  Ada dua metode yang digunakan ,

yaitu  melalu i  donasi secara langsung dan

melalu i  Gonzcart.  Dalam kegiatan ini ,

siswa/sisw i  Gonzaga mengupayakan

adanya e-canteen  yang menjajakan

berbagai kudapan .  Keuntungan yang

dihasilkan dari Gonzcart  inilah yang

nant inya turut  akan disumbangkan bagi

keluarga pra-sejahtera .

Pekan Gonzfest  diawali dengan webinar

mengenai Perubahan Iklim oleh pendiri

Greenwalfare . id ,  Nala Amira Putri dan

workshop pembuatan kompos oleh

anggota komunitas Kertabumi ,  Sant i

Nov iant i .  Dalam kegiatan ini ,  semua

peserta disadarkan kembali ident itas

mereka sebagai bagian dari alam

semesta .  Semua peserta diingatkan akan

adanya tuntutan untuk terus

berkontribusi akt if terhadap kelestarian

lingkungan .  Set iap orang dipanggil untuk

terlibat  dalam merawat  bumi ,  rumah

bersama ini .  Selanjutnya ,  dinamika

Gonzfest  diisi dengan berbagai

perlombaan pada hari kedua hingga

kelima ,  antara lain :  Solo vocal ,  Poster ,

English Debate ,  E-Sport ,  Visualisasi

Pu isi ,  Short  Film ,  Pidato Virtual ,

Fotografi ,  Solo dance ,  dan Makeup .

Meskipun penyelenggaraan lomba lomba

dilakukan secara daring tetapi t idak

menurunkan animo para peserta

yang terlibat.  Perlombaan dan kompet isi

Gonzfest  diikut i  oleh 36  SMP ,  121  SMA ,

dan 12  perguruan t inggi .  Mereka berasal

dari Jakarta ,  Bandung ,  Purwokerto ,

Yogyakarta ,  Surakarta ,  Surabaya ,

Sidoarjo ,  Mojokerto ,  Malang ,  Bali ,

Bajawa ,  Lampung ,  Aceh ,  Jambi ,  Pare ,  dan

Nabire .  Rangkaian Gonzfest  ditutup

dengan Charity  Concert  pada hari Sabtu,

18  September 2021  secara daring .  Di

ruang v irtual inilah ,  siswa-sisw i  Gonzaga

menunjukkan kebolehan mereka ,  baik

dalam bentuk nyany ian ,  tarian ,  maupun

v isualisasi pu isi .  Secara khusus ,  konser

ini dimeriahkan oleh penampilan Hindia

sebagai bintang tamu.  Penutupan

Gonzfest  ini menandai pu la akhir dari

pengumpu lan donasi bagi keluarga pra-

sejahtera yang terdampak oleh pandemi

Cov id-19.  

Meski warga Kolese Gonzaga t idak lagi

dapat  mengekspresikan kemeriahan

Gonfest  Gonzfest  sepert i  di tahun-tahun

sebelumnya ,  akan tetapi jiwa muda

kawu la muda Kolese Gonzaga tetap

dapat  diungkapkan dalam t indakan nyata

untuk membantu  sesama .  Gonzfest  t idak

lagi hanya diperjuangkan demi

kemeriahan maupun gengsi belaka .

Gonzfest  tahun ini terus mengupayakan

agar mereka yang putus asa dan

terpuruk karena pandemi dapat

menemukan dan menyalakan sekali lagi

harapan mereka .  Akhirnya ,  kompleks

bangunan di Jalan Pejaten Barat  10A

inilah yang menjadi saksi bisu  geliat  anak

muda yang gelisah atas keprihat inan

dunia .  Kompleks bangunan di Jalan

Pejaten Barat  10A juga menjadi rumah

bagi orang muda yang t idak gentar

memberikan diri bagi sesama .  Mereka

inilah nyala-nyala api di tengah kabut

ket idakpast ian ,  yang siap menyalakan api

harapan dunia yang mu lai pudar

nyalanya .
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Selain itu,  pola asuh yang mengandalkan

kekerasan menciptakan rasa frustasi

(frustrat ion)  karena anak t idak bisa

menghindar dari situasi tersebut  dan

harus bertahan .  Anak-anak di asrama

seringkali membenarkan pola asuh model

kekerasan di keluarga dengan

mengatakan bahwa itu  adalah demi

pendidikan .  Mekanisme emosi dominan

ini mereka bawa saat  masuk asrama atau

sekolah di Kolese .  Kebiasaan dan

tuntutan baru  di asrama maupun sekolah

mudah membuat  mereka frustasi karena

mereka t idak memiliki pondasi literasi

yang dibutuhkan .  Akibatnya antara 30-

50%  siswa asrama di Waghete dan

Nabire serta SMA Kolese Le Cocq rontok

di tengah jalan .   

Emosi dominan lainnya adalah keras

kepala (stubbornness).  Ket ika mu lai

membandingkan dengan kemampuan 

orang lain atau  t ingkat  pencapaian yang

harus diraih ,  mereka merasa minder .

Mereka yang berhasil mengatasinya ,

memperkuat  nilai kemandirian yang

potensinya sudah mereka miliki .  Mereka

yang gagal biasanya menjadi keras

kepala ,  tukang protes ,  dan semau-

maunya sendiri .

Emosi dominan yang t idak diolah ini

seringkali dibawa sampai usia dewasa

dan membentuk kecenderungan untuk

mau  bebas sebebas-bebasnya

(compu lsive freedom).  Banyak tanah misi

atau  tanah gereja di w i layah Mee Pago

dipalang .  Sekolah dipalang ,  Jalan

dipalang .  Proyek dipalang .  Main hakim

sendiri .  Kalau  mereka punya kemauan ,

mereka bisa berbuat  apa saja meskipun

merugikan orang lain .  Tindakan ini bisa

dibaca sebagai reaksi masyarakat  kecil

akibat  keterdesakan karena kehadiran 

MEMBANGUN FONDASI
PENDIDIKAN DI TANAH PAPUA
(BAGIAN 2)
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Survei lokasi pemasangan akses point bersama kepala sekolah
dan komite di SMAN KPG Nabire Barat Papua

pendatang dan protes terhadap para elit

pemerintahan yang t idak menjawab

aspirasi mereka .  Polisi sebagai

representasi negara t idak berbuat  apa-

apa .  Sementara para elit  pemerintahan

punya cara yang lebih canggih dalam

mengekspresikan compu lsive freedom-

nya untuk mencari perolehan bagi diri

sendiri .  Misalnya ,  menggunakan dana

negara bukan sesuai intensinya .  

Pent ingnya membangun fondasi

kesehatan dan pendidikan sejak di

keluarga perlu  dilakukan oleh lembaga-

lembaga Gereja karena merekalah yang

saat  ini punya akses langsung kepada

masyarakat.  Kita t idak bisa banyak

mengharapkan pemerintah

melakukannya sebagai kewajiban

sebagaimana diamanatkan oleh undang-

undang ,  karena banyak elit  tersandera

oleh kepent ingan ego masing-masing .

Kepent ingan keluarga dan kelompoknya

sendiri lebih dipent ingkan daripada

urusan pendidikan dan kesehatan

masyarakat.  Tentu  ada beberapa bupat i

atau  kepala dinas dalam jumlah kecil

yang berbeda dari kebanyakan lainnya .

Mereka bisa diajak berkolaborasi untuk

memajukan pendidikan dan kesehatan .  

Para pemimpin gereja Katolik di tanah

Papua di LoC 199,  para pemimpin agama

Kristen Protestan LoC 156,  dan para

pemimpin agama Islam LoC 99.

Sedangkan bupat i  dan gubernur masing-

masing di LoC 98  dan 77.  Melihat  kondisi

ini t idak mudahlah menggerakkan para

pemimpin di lembaga- lembaga agama

dan pemerintahan untuk mau  berbasah

tangan untuk meningkatkan kualitas

pendidikan dan kesehatan .

Bagi pengelola asrama dan sekolah

Kolese Le Cocq d ’Armandv i l le ,  t idak ada

pilihan selain membangun fondasi

pendidikan dan kesehatan dalam diri

siswa yang didampingi meski

sebenarnya sudah terlambat.  Selain

menambah asupan giz i ,  berbagai

program untuk melat ih kebiasaan baru

mendesak diperlukan .  Otak kita t idak

berbeda dari otak homo sapiens

600.000  tahun lalu.  Apabila anak-anak

diajak melakukan prakt ik kesadaran

dengan berfokus pada nilai-nilai

keju juran ,  integritas ,  dan altru isme ,  maka

LoC (Level of Consciousness)  mereka

akan naik di atas 200+  (dari skala

Hawkins 1-1000)  dan sel-sel otaknya

mengalami transformasi signifikan .  Saat

ini kebanyakan siswa berasal dari

w i layah adat  Mee Pago dengan LoC 140

dan w i layah adat  Saereri (Nabire dan

sekitarnya)  LoC 68.  Pendidikan karakter

sekolah Kolese Le Cocq saat  ini

mencapai LoC 199,  sama dengan SMA

YPK Anak Panah Nabire .  Sementara

sekolah-sekolah lain di dua w i layah adat

ini berada di bawahnya .

Nilai-nilai cukup baik ditangkap oleh para

siswa lewat  lat ihan- lat ihan hidup

berkesadaran dasar ,  sepert i  bangun

lebih pagi dan mandi ,  menjaga hidup

rohani dengan misa harian di asrama ,

memperhat ikan kepent ingan orang lain

atau  kepent ingan bersama dengan

menjalankan tugas memasak ,  membuang

sampah di tempatnya ,  mengucapkan

salam dan membalas salam ,  berani

meminta maaf ,  mengatakan terimakasih ,

tepat  waktu  hadir di sekolah atau  kelas ,

memu j i  teman ,  membantu  teman yang

sakit,  melakukan refleksi melalu i

pemeriksaan bat in (Examen 
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Conscient iae)  set iap hari ,  mengenal diri

lebih intensif dalam kesempatan

rekoleksi tahunan ,  dst.

Rangkaian demo atau  protes terbesar

oleh siswa Kolese Le Cocq selama 21

tahun terakhir ,  set idaknya tahun 2015

dan 2020,  apapun pemicunya dan

siapapun yang bermain di air keruh ,

menunjukkan bahwa pengelola asrama

dan sekolah masih gamang dalam

membantu  pengolahan emosi-emosi

dasar siswa .  Ini pekerjaan yang t idak

mudah karena kondisi polit ik dan budaya

sangat  berpengaruh .

Oleh karena itu  pent ing dan mendesak

dibuat  modu l-modu l  lat ihan

berkesadaran dasar .  Modu l-modu l  ini

juga pent ing supaya sistem pendidikan

karakter berjalan tanpa bergantung pada

guru  atau  pendamping yang terus

bergant i .  Misalnya ,  modu l-modu l

pendidikan ekologi ,  modu l-modu l

apresiasi ,  teknik-teknik relaksasi dan

pelepasan emosi atau  ketegangan ,  modu l

pengampunan radikal dan rekonsiliasi ,

modu l  pengembangan seni dan

kecakapan kinestet ik ,  dst.

Model pembelajaran kinestet ik (paling

dominan),  audit if ,  dan v isual set iap kali

perlu  digunakan sesuai kebutuhan 

masing masing siswa .  Cura personalis

menjadi kuncinya .

3.  Akses pada Teknologi Digital 

Era Revolusi Industri 4.0  memaksa

manusia saat  ini untuk hidup dalam dunia

digital .  Saat  ini produk digital dan

internet  begitu  lekat  dengan manusia .

Bahkan penduduk di Papua yang di

banyak w i layah tak mendapat  akses

internet  dan listrik ,  dapat  menonton

v ideo kesukaannya dari kanal Youtube

yang sudah diunduh terlebih dahu lu  dari

handphone  mereka .  Informasi juga

menjadi mudah didapatkan dan disebar .

Banyak buku  yang sudah didigitalisasi

dan disebar juga v ia internet  sehingga

dapat  diakses grat is .  

Salah satu  tantangan akses teknologi

digital di Papua adalah faktor geografis

yang menyebabkan variasi topografi .  Hal

ini membuat  pembelajaran jarak jauh

(PJJ)  selama pandemi tak bisa dilakukan

di 64%  w i layah karena tak ada internet.

Jaringan internet  tersedia di pusat-pusat

kota di  sepanjang pesisir pantai .  Di

pinggiran kota ,  apalagi di w i layah

pegunungan ,  jaringan internet  t idak

tersedia .  Sebenarnya cukup banyak

bantuan VSat  untuk sekolah-sekolah

pedalaman .  Namun teknologi ini banyak

t idak terpakai ,  kecuali hanya sebatas 
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untuk sms atau  Whatsapp .  Kebijakan

kuota grat is yang diberikan

Kemendikbud pun t idak maksimal

manfaatnya di Papua .    Karena itu  perlu

kreat iv itas untuk meny iasat i

keterbatasannya .

PNE 4.0  (Pustaka Neo EduTech)  sebagai

sebuah platform sharing materi digital

tanpa sambungan ke internet,  adalah

salah satu  inovasi yang dibutuhkan di

Papua .  Adalah fakta bahwa semakin

terpencil sebuah w i layah ,  semakin t idak

berkualitas pendidikannya .  Semakin ke

pinggir ,  semakin su l it  penduduk punya

akses teknologi .  

Namun demikian ,  berbagai penelit ian

menyebutkan bahwa anak punya

kemampuan belajar mandiri ,  asal mereka

mau  dan ada teknologi yang mendukung .

Kita t idak perlu  menunggu  anak mengert i

Bahasa Indonesia atau  Bahasa Inggris

untuk bisa membuka internet  atau  materi

digital .  Teknologi digital justru  bisa

mempercepat  l iterasi membaca .  

Teknologi digital tanpa sambungan ke

jaringan internet  adalah teknologi yang 

relat if lebih murah yang bisa dipakai 

untuk memajukan pendidikan di w i layah

tanpa akses internet.  PNE 4.0  memiliki

50.000  berkas buku  dan v ideo

pendidikan dan pengetahuan umum .

Materi PAUD ,  SD ,  SMP ,  SMA/SMK

tersedia lengkap .  Kita t idak perlu

khawat ir anak mengakses berkas yang

t idak mendidik ,  karena 100%  konten PNE

4.0  bersifat  edukat if .  Ini berbeda dengan

internet  yang berisi 50%  hoax.  Teknologi

PNE 4.0  membantu  menciptakan cara

belajar yang menyenangkan .  Semua

anak ,  termasuk anak-anak di w i layah

w i layah pedalaman sangat  tertarik

bermain dengan gadget  di tangan .

Bermain sambil belajar dengan teknologi

nirkabel akan menjadi daya tarik

tersendiri .

PNE 4.0  bisa diakses 24  jam ,  tanpa

batasan ruang dan waktu.  Inovasi ini bisa

memberi sumbangan dalam mengatasi

kelangkaan dan rendahnya kualitas guru

di daerah-daerah terpencil .  Semakin

terpencil sebuah daerah ,  semakin kurang

berkualitas dan kurang memadai dari sisi

jumlah gurunya .  Teknologi ini idealnya

t idak menggant i  kehadiran guru.  Namun

apabila t idak ada guru  sama sekali atau

t idak ada guru  yang berkualitas pada 
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bidang tertentu,  sekurang-kurangnya

anak anak bisa mengambil manfaat  dari

materi digital yang tersedia .  

PNE 4.0  bukan hanya menyediakan w ifi

pendidikan untuk menyebarkan materi 

digital ,  tetapi juga bisa menyediakan

perangkat  intranet  untuk mendukung

terselenggaranya sekolah berbasis

digital .  Ratusan murid dan guru  bisa

mengakses PNE 4.0  secara bersamaan ,

menggunakannya untuk u j ian sehingga

akan menghemat  pemakaian kertas .

Apabila pandemik Cov id-19  sudah usai ,

sekolah berbasis digital ini akan tetap

bisa berjalan karena memberi banyak

kemudahan ,  efisien dan efekt if dalam

menyelenggarakan KBM (kegiatan

belajar mengajar).

Antara Januari –  Juni 2021,  sebanyak 112

unit  PNE 4.0  sudah tersebar di 8

kabupaten di Papua ,  ditambah

Kalimantan Barat  dan pinggiran Jakarta .

Banyak sekolah telah merasakan

manfaatnya .  Namun jumlah ini t idak

berart i  apa-apa dibanding banyaknya

sekolah yang membutuhkan di tanah

Papua dengan w i layah yang sangat  luas

ini .  

Cepat  atau  lambat  5G akan menembus

banyak w i layah di dunia ,  termasuk

Papua .  Persoalannya nant i  bukan pada

isolasi ,  karena w i layah-w i layah terisolir

di pedalaman dengan sendirinya akan

terbuka .  Persoalannya adalah pada

kemampuan untuk memilah informasi

(discerning capability)  sebagai bagian

dari kemampuan literasi digital .  PNE 4.0

bisa menjadi salah satu  model untuk

mempercepat  l iterasi itu.

Apabila ada polit ical w i l l  dari

pemerintah ,  jaminan keamanan bagi

penggiat  LSM ,  dan keterbukaan

lembaga- lembaga Gereja dan lembaga

adat,  untuk membangun dan memperkuat

fondasi pendidikan dan kesehatan mu lai

dari keluarga ,  didukung dengan riset  dan

teknologi yang tepat,  SDM di Papua t idak

akan tert inggal sepert i  saat  ini .  
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Syukur kepada Allah ,  Lat ihan Rohani

Pemu la (LRP)  angkatan ke-5  yang

dimu lai 1  Agustus 2021  telah usai pada

Minggu,  12  September 2021.  Meskipun

LRP diibaratkan sepert i  pisang goreng

karena lebih ringan dan mudah ini ,  tetapi

tetap diminat i  oleh banyak umat.

Keikutsertaan umat  semakin

berkembang baik dalam segi kuant itas

maupun kualitas .  Jika pada LRP angkatan

ke-1  hanya diikut i  oleh 90  peserta ,  pada

LRP angkatan selanjutnya selalu  lebih

dari 100  orang .  Bahkan ,  peserta LRP

angkatan ke-5  mencapai 173  orang .

Hingga saat  ini total peserta LRP sudah

mencapai lebih dari 650  orang .  Akan

tetapi ,  ternyata ,  t idak semua peserta

bisa menyelesaikan dinamika LRP .  Di

angkatan ke-5  ini hanya 156  peserta

(90%  dari peserta awal)  yang dapat

menyelesaikan LRP .  Bahkan 138  dari

antara mereka mengirimkan refleksi

akhir .  Jumlah peserta yang bertahan ini 

sungguh luar biasa mengingat  tuntutan

proses LRP t idak mudah .  Set iap peserta

LRP dituntut  untuk berdoa bat in selama

5  minggu  berturut-turut  minimal

setengah jam sehari dan dilanjutkan

dengan menu l iskan refleksi pengalaman

doa mereka .  Banyak dari mereka yang

jatuh bangun ,  tetapi mereka tetap mau

bertekun .  Oleh karena itu,  dapat

bertahan dan set ia dalam LRP

merupakan anugerah tersendiri dari

Allah bagi para peserta .

Selama menjalani LRP ,  peserta bagaikan

bersepeda tandem bersama Yesus .  Hal

ini diungkapkan oleh Pater Marwan ,  S .J .

saat  pertemuan awal dengan para

peserta dan fasilitator .  Set iap peserta

berada dalam satu  sepeda dengan

Yesus ,  menikmat i  kebersamaan dengan

Yesus ,  jatuh bangun ,  mengalami desolasi

dan konsolasi .  Sementara itu  para

fasilitator bersepeda di samping 

BERSEPEDA TANDEM
BERSAMA YESUS DALAM
LATIHAN ROHANI PEMULA
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menerima cinta dari Tuhan melalu i

sesama .  Proses doa seringkali terasa

berat  karena terkadang yang justru

muncu l  adalah perist iwa-perist iwa luka

dan kekecewaan dalam hidup .  Dengan

dinamika inilah ,  kami justru  semakin

mengenal gerak bat in yang hidup di

dalam diri kami .  

Ket ika gerak bat in semakin mampu

dikenali ,  pada saat  itu lah kemudian

peserta diantar untuk semakin

memahami pembedaan roh  lewat  dua

kali webinar .  Pedoman pembedaan roh

adalah rambu-rambu  yang membantu

mereka peka terhadap gerak-gerak

bat in .  Webinar pembedaan roh

mengantar peserta untuk mengenali

suara Tuhan dan memilih jalan yang

membuat  mereka semakin dekat  dengan

Tuhan .  Mereka juga diajari mengenali

godaan roh jahat  dan bagaimana cara

menolak godaan tersebut.  Roh jahat

sering menghasut  untuk lebih mengingat

perist iwa luka daripada rahmat  yang

diberikan Tuhan .  Juga ket ika seseorang

mengalami hiburan rohani ,  sebab iblis

sering menjerumuskan seseorang pada

kesombongan karena merasa dekat

dengan Tuhan .  

Pada Minggu  V semua peserta diajak

untuk semakin berani mengambil

keputusan sebagai manusia Lat ihan

Rohani dalam hidup sehari-hari .  Webinar

tentang mengambil keputusan secara

Ignasian  menjadi pengantarnya .  Pada

int inya pengambilan keputusan secara

Ignasian adalah senant iasa melibatkan

Tuhan ,  berdialog dengan Tuhan sebelum

mengambil keputusan .  Ada dua tahapan

yang menarik ket ika melibatkan Tuhan

dalam mengambil keputusan .  Pertama ,

kita bertanya ,  "Aku  ingin apa atau

sebaiknya aku  mengambil keputusan

apa?"  Pertanyaan ini fokusnya masih di

"aku".  Tahap berikutnya ,  kita bertanya ,

"Tuhan ,  Engkau  ingin saya mengambil 

peserta ,  menemani mereka yang sedang

berproses bersama Allah .  

Pada minggu  persiapan ,  melalu i  buku

Berdoa dengan Ju jur  karangan William

Barry,  set iap peserta diajak untuk

memahami doa sebagai dialog dengan

Tuhan .  Setelah itu  mereka diperkenalkan

dengan lat ihan doa dasar  yang meliput i

doa bat in ,  merenung ,  berkontemplasi ,

dan masuk ke dalam keheningan .

Harapannya ,  ket ika mendoakan bahan-

bahan LRP ,  set iap peserta lebih mampu

merenung dan mengheningkan diri ,

serta mampu  mendengarkan sapaan

Tuhan bagi mereka .  Ada lima tema besar

dalam permenungan set iap minggunya .

Tema besar Minggu  Pertama adalah

"mengingat  akan cinta".  Minggu  Kedua

adalah "t inggal dalam cinta".  Minggu

Ket iga bertema "cinta yang

dilaksanakan ."  Minggu  Keempat,  "cinta

dalam pelayanan"  dan akhirnya pada

Minggu  Kelima peserta diperkenalkan

pada "Asas dan Dasar ,  Meditasi

Panggilan Kristus Raja Abadi ,  dan Cara

Ignat ian dalam pengambilan keputusan ."

Dalam doa-doa selama lima minggu  ini ,

set iap peserta diajak untuk mengunjungi

kembali perist iwa-perist iwa saat  mereka 
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tu lus ,  berbicara penuh kasih dan

pengert ian dan melihat  bahwa Allah

Tritunggal berbicara pada semua orang .

Sungguh percakapan rohani ini sangat

unik dibanding sharing yang sering

dilakukan dalam kegiatan rohani lainnya

yang tanpa sadar cenderung melihat

kelemahan orang lain dan menghakimi

meski kemudian dibawa dalam doa .  

Doa dalam percakapan rohani juga

memiliki keist imewaan tersendiri .  Set iap

doa menyadarkan peserta tentang cara

melakukan percakapan rohani yang baik .

Misalnya doa "Litani bagi Pendengar ."

Dalam doa tersebut  peserta diajak

memohon pada Tuhan untuk bisa

memahami apa yang mereka dengar ,

memiliki sikap rendah hat i ,  membiarkan

misteri tetap menjadi misteri ,  dan lain-

lain .  Juga dalam doa saling memberikan

tanggapan ,  peserta memohon Tuhan

memberikan pengert ian dan perhat ian ,

rahmat  mendengarkan tanpa prasangka ,

menjaga pengalaman doa set iap

pembicara dengan hormat,  dan

sebagainya .  Kemudian "Doa kepada Roh

Kudus"  peserta memohon kekuatan

terhadap gangguan roh jahat  dan

kelemahan-kelemahan lainnya .

keputusan yang mana?"  Dalam tahap ini

kita dapat  mengatakan ,  "Tuhan ,  saya

suka ini dan saya t idak suka itu."  Namun ,

akhirnya kita ajak untuk bersikap ,

"Walaupun saya menyukai hal ini ,  saya

akan tetap memilihnya jika itu  yang

Engkau  kehendaki ."

Sepanjang LRP ini ,  set iap kali peserta

selesai melakukan lat ihan rohani harian ,

mereka diminta menu l iskan refleksi hasil

olah bat in yang mereka lakukan .  Dari

catatan  refleksi ini akan bisa dilihat

dinamika yang mereka alami .  Hasil

refleksi ini kemudian dibagikan ke

peserta lain dalam percakapan rohani

mingguan .  Percakapan rohani dilakukan

dalam kelompok kecil terdiri dari l ima

orang melalu i  platform Zoom  dan

didampingi oleh seorang fasilitator .

Dalam percakapan ini ,  set iap peserta

berlat ih untuk berbagi pengalaman

rohani ,  mendengarkan ,  dan melakukan

pembedaan roh .  Baik pembicara maupun

pendengar berusaha memahami

bagaimana Allah bekerja dalam

kehidupan sehari-hari mereka .  Mereka

berlat ih untuk t idak cepat  berbicara ,

t idak menasehat i ,  t idak menghakimi ,

memperlakukan orang lain sebagai pihak

yang setara ,  bersikap rendah hat i  dan
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 Set iap dinamika yang muncu l  dalam

proses lat ihan rohani sungguh berasal

dari Allah Tritunggal melalu i  tangan-

tangan yang tu lus membantu

 menyelamatkan jiwa- j iwa .  Akhirnya ,

ibarat  pepatah ,  j ika ingin tahu  manisnya

pisang goreng hendaklah ia

memakannya ;  j ika ingin tahu  manisnya

LRP hendaknya ikut  berproses di

dalamnya .  

Betapa indahnya Lat ihan Rohani Pemu la

ini !  LRP mampu  membantu  para peserta

untuk tumbuh menjadi pribadi yang baru.

Namun keindahan dalam proses LRP

t idak terlepas dari kerja keras orang-

orang di balik layar .  Para peserta LRP

bagian 5  didampingi oleh 34  fasilitator ,

yang terdiri atas para Jesu it,  rekan

awam ,  dan suster FCJ serta PMY .  Para

fasilitator ini didukung oleh Pengurus 

 LRP .  Mereka semua adalah motor

penggerak LRP ini dari bagian awal

hingga sekarang .
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BUKU BARU

YUST INUS  RUMANTO,  S . J .

Berjalan Bersama Tuhan

T IM  PROMPANG JESU I T

Pedoman Promosi Panggilan

Serikat Jesus Provinsi Indonesia
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